PATRON CLIENT NELAYAN DENGAN TAUKE KELONG DI
DESA LABOH KECAMATAN SENAYANG KABUPATEN
LINGGA

Oleh

Mita
2105030011

ABSTRAK

Desa Laboh memiliki sebagian besar masyrakat sebagai nelayan kelong.
Pendapatan nelayan kelong dapat di pengaruhi berbagai faktor seperti kondisi
alam, modal peralatan yang digunakan. Kondisi ini membuat para nelayan
memanfaatkan keberadaan tauke kelong hingga sampai pada kondisi
ketergantungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk patron klien
nelayan dengan tauke kelong di Desa Laboh Kecamatan Senayang Khbupaten
Lingga.teknik pengumpulan data diperoleh melalui observasi,wawncara dan
dokumentasi. Informan yang ditentukan dengan teknik provosi samplingdengan
jumlah informan lima orang. Dalam menganalisis fenomena ini penelitian
menggunakan teori patron klien yang dikemukakan oleh James scott. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bentuk ketergantungan nelayan dengan tauke
kelong di Desa Laboh yaitu ketergantungan modal yang dipergunakan untuk
kelong, Kketergantungan perlata berupa alat-alat tangkap, ketergantungan
kebutuhan sehari-hari berupa beras, gula pasir, monyak goreng, kopidan the,
rokok dan sebagainya.
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ABSTRACT

Laboh Village has a majority of residents who are kelong fishermen. The income
of kelong fishermen can be influenced by various factors such as natural
conditions, capital equipment used. This condition makes fishermen take
advantage of the existence of kelong tauke to the point of dependence. This study
aims to determine the form of patron-client fishermen with kelong tauke in Laboh
Village, Senayang District, Lingga Regency. Data collection techniques were
obtained through observation, interviews and documentation. Informants were
determined by proxy sampling technique with a total of five informants. In
analyzing this phenomenon, the study used the patron-client theory proposed by
James Scott. The results of the study show that the form of dependence of
fishermen with kelong tauke in Laboh Village is dependence on capital used for
kelong, dependence on equipment in the form of fishing gear, dependence on daily
needs in the form of rice, sugar, fried oil, coffee and tea, cigarettes and so on.
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